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ABSTRACT 

 

 

 This research compares the effectiveness of the work of the Bye Bye Plastic Bags 

(BBPB) in Indonesia and Singapore. This study also looks at the influence on public view and 

understanding of plastic waste from an environmental movement formed by young people. 

 This research is a qualitative research that aims to explain the effectiveness of the 

BBPB movement's campaign in Indonesia and Singapore compares using the theory of civil 

society organizations (CSO) and the measurement indicators are increased awareness, 

increased interest, desires that are processed into movement development, and real action. 

Data collection techniques in this study used document analysis and interviews with three 

sources. 

 This study shows that the impact of BBPB campaign varied of each country In 

Indonesia the level of effectiveness can be seen from the process of reducing and even issuing 

policies, while in Singapore the effectiveness is seen from the number of distributions and the 

number of people who participate. in BBPB activities. 
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PENDAHULUAN 

 Tulisan ini membahas tentang Bye-

Bye Plastic Bags (BBPB) yang merupakan 

kelompok masyarakat sipil global (global 

civil society) yang kegiatannya fokus pada 

isu pengurangan penggunaan kantong 

plastik sekali pakai. Dalam penelitian ini 

penulis membahas perbandingan 

efektivitas dari kampanye gerakan BBPB 

Indonesia dan BBPB Singapura. 

 Sebagai aktor non-negara, tentunya 

global civil society ini tidak terikat pada 

pemerintahan, namun dengan begitu bukan 

berarti aktor non-negara seperti global civil 

society tidak memiliki peran terhadap dunia 

internasional. Pada dasarnya peranan 

global civil society adalah menghubungan 

kelompok-kelompok masyarakat secara 

global melalui komuniasi lintas batas untuk 

membahas suatu isu-isu atau permasalahan 

yang juga merupakan masalah global.1 

 BBPB pada awalnya adalah sebuah 

gerakan yang diinisiasi oleh kakak beradik 

bernama Melati Wijsen dan Isabel Wijsen 

pada tahun 2013 di Denpasar. Mereka 

terdorong untuk mengkampanyekan 

pelarangan penggunaan kantong plastik, 

karena melihat banyaknya sampah plastik 

yang ada di Bali. Bali adalah salah satu 

Provinsi di Indonesia penghasil sampah 

plastik terbanyak. Setiap harinya Bali 

memproduksi 4281 ton sampah, dan 

sebanyak 11% sampah tersebut hanya 

mengalir ke laut, tercatat bahwa Indonesia 

menjadi negara kedua penyumbang sampah 

plastik terbanyak di kawasan Asia 

Tenggara, setelah China.2 

                                                             
1 Sal Sabila, “From Local To Global: Bye-Bye 
Plastic Bags Sebagai Gerakan Global Civil Society 

Untuk Kelestarian Lingkungan” (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2020) hlm 39. 
2 Ibid., hlm 3 
3 “About,” Bye-Bye Plastic Bags. 

http://www.byebyeplasticbags.org/about/ pada 23 

Juli 2021 pukul 16.35 WIB. 

 Berdasarkan informasi dari situs 

BBPB, tujuan dari organisasi ini adalah 

untuk melestarikan dan melindungi 

lingkungan dari dampak berkepanjangan 

yang dihasilkan oleh sampah kantong 

plastik sekali pakai. Ada empat pilar fokus 

yang menjadi fokus BBPB yaitu, 

pemberian edukasi kepada masyarakat akan 

dampak penggunaan plastik, pemberi 

solusi, advokasi dan menumbuhkan 

gerakan.3 

BBPB yang awalnya hanya beranggotakan 

anak-anak muda di Denpasar, Bali, 

kemudian berkembang menjadi gerakan 

global dengan bergabungnya anak-anak 

muda dari 30 negara untuk ikut 

berkampanye tentang pengurangan 

penggunaan kantong plastik. 4  

 Singapura adalah salah satu negara 

yang mana anak-anak mudanya bergabung 

kedalam BBPB pada tahun 2017. Strategi 

yang digunakan BBPB di Singapura sama 

dengan di Bali yaitu melalui edukasi 

kepada masyarakat dan anak anak muda 

tentang dampak penggunaan plastik.5 

Bergabungnya anak muda Singapura ke 

dalam BBPB karena Singapura 

menghasilkan sampah plastik 900jt kg per 

tahun, dan tentunya ini sangat 

mengkhawatirkan masyarakat akan 

kerusakan lingkungan.6  

Penelitian ini akan membandingkan 

efektivitas dari kampanye yang dilakukan 

BBPB di Indonesia dan Singapura. 

Perbandingan efektivitas yang dilakukan 

yaitu dengan melihat outcome serta output 

yang dihasilkan dari kampanye BBPB di 

Indonesia dan Singapura. Penulis memilih 

4 “Global,” Bye-Bye Plastic Bags. 
http://www.byebyeplasticbags.org/global/ pada 23 

Agustus 2021 pukul 18.00 WIB. 
5 Sabila, op. cit. hlm. 73 
6 “Plastic,” World Wide Fund for Nature. 

https://www.wwf.sg/plastics/ Pada 24 Agustus 2021 

pukul 10.00 WIB. 

http://www.byebyeplasticbags.org/about/
http://www.byebyeplasticbags.org/global/
https://www.wwf.sg/plastics/
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Indonesia dan Singapura karena Indonesia 

sebagai pusat dari gerakan BBPB, selain itu 

ada hal yang menarik pada salah satu 

kampanye di Singapura, yaitu The Climate 

Lockdown Challenge.  

 Selain itu kedua negara tersebut 

memiliki cara pengelolaan sampah yang 

berbeda namun bukan berarti kedua negara 

tersebut terbebas dari sampah plastik, 

Indonesia dan Singapura juga termasuk 

kedalam urutan negara penghasil sampah 

plastik yang cukup banyak, maka dari itu 

penelitian ini ingin melihat bagaimanakah 

peran dari BBPB dalam pengurangan 

sampah plastik dan juga apakah kampanye 

yang dilakukan gerakan BBPB memiliki 

pengaruh terhadap pengurangan sampah 

plastik di Indonesia dan Singapura. 

KERANGKA TEORI 

a. Perspektif: Pluralisme 

 Penelitian ini menggunakan 

perspektif pluralisme untuk menganalisis 

perbandingan efektivitas kampanye BBPB 

di Indonesia dan Singapura. Menurut Viotti 

dan Kauppi pluralisme menjadi alasan 

bahwa aktor non-negara memiliki peranan 

penting dalam hubungan internasional.7  

 Perspektif pluralisme memandang 

hubungan internasional tidak hanya di isi 

oleh negara (negara sebagai unitary actor), 

tetapi ada kekuatan seperti aktor non-

negara yang dapat menyelesaikan baik isu 

yang dianggap kecil maupun isu yang 

dianggap besar.8 

                                                             
7 Paul R. Viotti, dan Mark V. Kauppi, International 

Relations and World Politics: Security, Economy, 

Identity (New Jersey: Prentice Hall, 1997) hlm 16-

17. 
8 Yulius P. Hermawan, Transformasi dalam Studi 

Hubungan Internasional: Aktor, Isu, dan 

Metodologi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007) hlm 

16-17. 
9 Goran Ahrne, “Civil Society and Civil 

organizations,” Sage 3, no. 1, hlm 2 (Februari, 

1996), 

b. Teori: Civil Society Organizations 

(CSO) 

 Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan teori Civil Society 

Organization (CSO) dalam menganalisa 

BBPB yang merupakan gerakan lokal yang 

berkembang menjadi gerakan global. 

Menurut Goran Ahrne CSO adalah 

organisasi yang dibentuk atas interaksi 

individu maupun kelompok guna 

menyeimbangkan dan mendukung untuk 

kepentingan sosial.9 

 Kemunculan CSO tersebut tentunya 

dilatarbelakangi oleh tujuan 

memberdayakan kelompok masyarakat 

yang kurang beruntung guna untuk 

mencapai kepentingan bersama tanpa 

mencari keuntungan untuk kelompok 

tertentu.10 CSO memiliki empat peran yang 

mana berguna untuk membangun 

masyarakat yaitu, penghubung, advokasi, 

penggerak masyarakat untuk kesatu tujuan, 

dan mobilisator.11 

 Dalam menjalankan hubungan CSO 

disetiap negara, CSO menggunakan 

hubungan yang disebut transnational 

advocacy network (TAN). TAN adalah 

jaringan yang dapat berpengaruh terhadap 

proses advokasi dan kebijakan, dimana 

konsep jaringan ini dapat menghubungkan 

komunikasi dan hubungan terbuka antara 

aktivis domestik dan internasional yang 

memiliki komitmen dan bekerja sama 

dalam satu isu permasalahan.12  

https://journals.sagepub.com/doi/10.1177/1350508

49631006. 
10 Ratih Prabosiwi, “Peran Organisasi Masyarakat 

Sipil dalam Penciptaan Keserasian Sosial,” Jurnal 
Penelitian Kesejahteraan Sosial 17, no. 4, (April 

2019) hlm 4, 

https://doi.org/10.31105/jpks.v17i4.1620  
11 Ibid., 
12 Margaret E. Keck, Kattryh Sikkink, 

“Transnational Advocay Network in International 

and Regional Politics,” International Social Science 

https://journals.sagepub.com/doi/10.1177/135050849631006
https://journals.sagepub.com/doi/10.1177/135050849631006
https://doi.org/10.31105/jpks.v17i4.1620


 
 

JOM FISIP Vol. 9: Edisi I Januari-Juni 2022 Page 4 
 

Dalam membahas CSO pada dasarnya 

peran utamanya adalah mempengaruhi 

beberapa pihak untuk mencapai 

kepentingan bersama melalui kampanye 

dan kegiatannya, namun hal itu tentunya 

tidak begitu berdampak signifikan pada 

perubahan, sebab CSO tidak memiliki 

kapasitas untuk memberlakukan sebuah 

kebijakan dan juga kampanye yang 

dilakukan CSO dapat dibilang hanya 

upaya-upaya pendukung. 

c. Indikator Efektivitas Kampanye 

Sosial 

 Dalam melihat pencapaian dan 

keefektifan kampanye itu dapat dari 

berbagai hal, seperti pada peningkatan 

perhatian masyarakat akan isu kampanye 

yang diangkat juga dapat dikatakan sebagai 

salah satu keefetifan dari sebuah kampanye 

tersebut. Menurut Ruslan dalam mengukur 

sebuah keefektifan kampanye sosial itu bisa 

melalui prosedur AIDA yaitu Attention 

(kesadaran), Interest (ketertarikan), Desire 

(keinginan), Action (akti nyata).13  

 Berdasarkan prosedur AIDA, 

keefektifan dari kampanye itu dapat dilihat 

dari peningkatan pemahaman yang 

dihasilkan, seperti dalam hal ini kampanye 

berhasil menciptakan kesadaran yang mana 

hal tersebut bentuk dari ketertarikan dan 

keinginan masyarakat akan perubahan dari 

pesan yang disampaikan oleh kampanye 

tersebut.14  

 Selain itu perkembangan sebuah 

kampanye juga dapat dikatakan sebagai 

sebuah keefektifan karena sebuah 

kampanye ikut berkembang seiring dengan 

meningkatnya kontribusi dan aksi nyata 

                                                             
Journal 68, Issue. 227-228 (Maret 2018) hlm 3, 

https://doi.org/10.1111/issj.12187 
13 Ruslan, R. Kiat dan Strategi Kampanye Public 

Relations, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008) 

hlm 38-39 

yang dilakukan masyarakat dalam 

mendukung kampanye tersebut, dalam hal 

ini aksi nyata yang dimaksud adalah 

perubahan perilaku dan pandangan 

masyarakat akan isu yang diangkat 

kampanye tersebut, hal ini merupakan salah 

satu kunci utama dari keefektifan sebuah 

kampanye.15 

 Tujuan utama dari kampanye adalah 

mempengaruhi keyakinan dan pemahaman 

masyarakat untuk menciptakan konteks 

yang searah, maka dari itu pengukuran 

keefektifan dari kampanye ini dapat diukur 

dari tiga evaluasi kampanye yang 

dihasilkan yaitu output, outcome, dan 

impact, apabila sebuah kampanye berhasil 

menghasilkan salah satu dari evaluasi 

tersebut maka kampanye tersebut dapat 

dikatakan efektif.16  

PEMBAHASAN 

 Dalam melihat efektivitas 

kampanye BBPB di Indonesia dan 

Singapura peneliti melihat dari beberapa 

indikator seperti peningkatan pada 

pemahaman masyarakat terhadap isu 

lingkungan dan sampah plastik. Selain itu 

keterlibatan dan ketertarikan masyarakat 

dalam menjalankan kampanye serta 

mengambil tindakan nyata juga dapat 

dijadikan indikator dalam melihat 

keefektifan sebuah kampanye. Memurut 

peneliti bahwa dengan banyaknya 

masyarakat berpartisipasi kedalam 

kampanye BBPB maka mempengaruhi 

perkembangan kampanye dari gerakan 

BBPB tersebut. 

 Indikator lainnya yang dapat 

mengukur dan melihat keefektifan dari 

14 Thoriq Maulana, “Efektivitas Kampanye 

Remotivi Terhadap Pengguna Line,” (Skripsi, 

Universitas Brawijaya, 2018) hlm 45-46. 
15 Alo Liliweri. Komunikasi Serba Ada Serba 

Makna (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011), hlm 733 
16 Maulana. Op. cit. hlm 47 

https://doi.org/10.1111/issj.12187
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sebuah kampanye itu ada pada kerja sama 

dimana dalam hal ini keterlibatan atau 

keinginan pihak-pihak luar seperti 

pemerintah, dan organisasi dalam 

pelaksanaan kampanye ini juga dapat 

menjadi salah satu aspek penunjang dalam 

mengukur keefektifan sebuah kampanye. 

Dalam hal ini yang dilihat adalah hasil dari 

bentuk kerja sama tersebut seperti kerja 

sama dengan pemerintah menghasilkan 

sebuah kebijakan atau regulasi tentang 

permasalahan sampah plastik.  

KAMPANYE BYE-BYE PLASTIC 

BAGS DI INDONESIA 

 Dalam menjalankan kampanye 

pengurangan penggunaan kantong plastik, 

fokus utama BBPB adalah memberikan 

edukasi dan pengetahuan kepada 

masyarakat terkait bijak dalam penggunaan 

plastik, karena menurut BBPB pemahaman 

masyakat akan penggunaan plastik sangat 

berpengaruh pada volume sampah plastik. 

 BBPB memiliki berbagai cara 

dalam penyampaian edukasi, hal ini karena 

di Indonesia terdapat 9 team BBPB yang 

tersebar diseluruh Indonesia, maka dari itu 

program-program edukasi disesuaikan 

dengan kebutuhan kota. Salah satu program 

edukasi BBPB yaitu terdapat pada Jakarta 

dimana BBPB bekerja sama dengan 

sekolah-sekolah untuk membuat School 

Club, yang gunanya untuk mengedukasi 

dan melihat perkembangan pemahaman 

anak-anak sekolah tentang penggunaan 

kantong plastik. 

 Pada dasarnya terget utama dari 

kampanye BBPB adalah anak-anak muda, 

maka dari itu program dari kampanye yang 

dilakukan BBPB harus menarik semangat 

                                                             
17 “Bye-Bye Plastic Bags,” Plastic Smart Cities.  

https://plasticsmartcities.org/products/bye-bye-

plastic-bags diakses pada 15 Desember 2021 pukul 

10.00 WIB 

anak muda untuk ikut berkontribusi dalam 

mendukung keberhasilan kampanye BBPB. 

Salah satu metode BBPB program edukasi 

unggulan yang dilakukan di Indonesia 

adalah dengan membuat sebuah booklet 

yang dimana dalam buku tersebut berisikan 

tentang pengetahuan tentang sampah 

plastik seperti dampak dari penggunaan 

sampah plastik, cara untuk membantu 

pengurangan sampah plastik, dan 

penjelasan tentang benda-benda alternative 

sebagai pengganti plastik. Dalam 

melakukan penyebaran booklet ini BBPB 

memilih target penyebaran yaitu ditujukan 

untuk beberapa sekolah di Indonesia.17 

 BBPB telah mengeluarkan dua 

volume booklet, yang mana booklet volume 

pertama dikeluarkan pada tahun 2014 dan 

booklet volume kedua dikeluarkan pada 

tahun 2018.18 Dalam penyebaran booklet 

ini tercatat dari tahun 2014 sudah sekitar 

8.000 buku yang tersebar di sekolah-

sekolah di Indonesia.19  

 Selain pada kamapanye untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat, BBPB juga melakukan 

kampanye yang melibatkan aksi nyata 

masyarakat di lapangan seperti pada 

program One Island One Voice (OIOV) dan 

Bali Biggest Clean’s Up.  

 Program OIOV ini diluncurkan 

BBPB pada bulan Mei tahun 2015, dalam 

menjalankan program ini BBPB memiliki 

strategi yaitu dengan memanfaatkan rasa 

malu dari pemilik toko dan masyarakat 

dengan cara BBPB akan mempublikasikan 

foto dari toko-toko tersebut yang telah 

ditempelkan stiker BBPB dan dalam 

publikasi tersebut BBPB akan menjelaskan 

18 “Project,”. Bye-Bye Plastic Bags. 

http://www.byebyeplasticbags.org/projects/ 15 

Desember 2021 pukul 12.00 WIB 
19 “Home,” Bye-Bye Plastic Bags. 

http://www.byebyeplasticbags.org/ 15 Desember 

2021 pukul 12.00 WIB 

https://plasticsmartcities.org/products/bye-bye-plastic-bags
https://plasticsmartcities.org/products/bye-bye-plastic-bags
http://www.byebyeplasticbags.org/projects/
http://www.byebyeplasticbags.org/
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kepada masyarakat bahwa toko tersebut 

telah ikut berkontribusi dalam pengurangan 

penggunaan kantong plastik.20  

 Lalu dengan begitu setiap tempat 

yang ditempelkan stiker diharuskan untuk 

berpartisipasi, jika tempat tersebut tidak 

berkontribusi maka BBPB akan 

mempublikasi tempat tersebut keseluruh 

sosial media dan menjelaskan bahwa 

tempat tersebut masih menggunakan 

plastik, dengan begitu berharap pemilik 

tempat malu dan akan berpartisipasi.21 

 Dalam hal ini OIOV tidak hanya 

mengajak untuk bekerja sama namun 

OIOV meminta untuk para pemilik toko 

untuk berkomitmen dalam membatasi 

penggunaan plastik, dalam hal ini BBPB 

membuat sebuah perjanjian dengan toko-

toko. Tercatat pada tahun 2018 ada sekitar 

1.000 toko, hotel, dan restoran yang 

berpartisipasi dan menandatangani 

komitmen ini.22 

 Bali Biggest Cleans Up merupakan 

acara bersih-bersih pantai paling besar yang 

dibuat oleh BBPB. Kegiatan Bali Biggest 

Cleans Up ini dimulai BBPB pada tahun 

2017 dimana dalam kegiatan ini masih 

termasuk kedalam program OIOV yang 

dibuat tahun 2015, dalam kegiatan ini 

mengajak masyarakat untuk menjadi satu 

suara melawan plastik, kegiatan ini hanya 

dilakukan dalam satu hari setiap 

tahunnya.23 

 Dalam kegiatan ini banyak 

melibatka partisipasi dari masyarakat dan 

berbagai pihak lainnya, hal ini pun dapat 

dilihat pada Bali Biggest Cleans Up tahun 

2020 dimana BBPB berhasil 

                                                             
20 “Project,” loc.cit 
21 “Timeline,” Bye-Bye Plastic Bags. 

http://www.byebyeplasticbags.org/timeline/ pada 

08 Desember 2021 pukul 08.00 WIB 
22 Laporan One Island One Voice tahun 2018. 

http://www.byebyeplasticbags.org/dl/press-release-

aug31stOIOV-komitmen.pdf  

mengumpulkan 12.500 volunteer yang 

disebar pada 115 lokasi di Pulau Bali untuk 

aksi bersih-bersih ini.24 Dalam Kegiatan ini 

berhasil mengumpulkan sekitar 20 ton 

sampah dalam satu hari. 

 Kegiatan ini merupakan kegiatan 

rutin setiap tahu yang dilakukan oleh 

BBPB, penurunan jumlah angka sampah 

plastik juga dapat dilihat pada kegiatan ini, 

seperti pada tahun 2020 sampah kantong 

plastik yan dikumpulkan pada kegiatan Bali 

Biggest Clean’s Up hanya 9%, sedangkan 

tahun 2019 yaitu 15%.25 Penurunan 

terserbut cukup signifikan, tentunya hal ini 

karena keasdaran masyarakat akan bahaya 

sampah plastik terus meningkat, dan 

pengaruh  dari kampanye BBPB. 

KAMPANYE BYE-BYE PLASTIC 

BAGS DI SINGAPURA 

 Dalam melaksanakan kampanye 

BBPB di Singapura, BBPB melakukan hal 

yang sama dengan di Indonesia, yaitu fokus 

pada pemberian edukasi dan pemahaman 

kepada masyarakat serta anak-anak muda 

di Singapura. Dalam hal ini menjadi fokus 

utama kampanye BBPB di Singapura. 

Dalam menjalankan program edukasi ini 

BBPB Singapura mengadakan workshop di 

beberapa sekolah dan Universitas yang 

mana dalam workshop tersebut BBPB 

menjelaskan tentang dampak dari 

penggunaan plastik terutama kantong 

plastik dan selain itu BBPB Singapura juga 

menjelaskan tentang beberapa cara dalam 

menangan dan membatasi penggunaan 

plastik pada kehidupan sehari-hari.26 

 Dalam upaya peningkatan 

pemahaman melalui workshop ini BBPB 

23 One Island One Voice. 

https://www.oneislandonevoice.org/ 20 Desember 

2021 pukul 09.00 WIB 
24 Laporan Bali Biggest Cleans Up Tahun 2020. 
25 Ibid., 
26 Sabila. op.cit hlm 75. 

http://www.byebyeplasticbags.org/timeline/
http://www.byebyeplasticbags.org/dl/press-release-aug31stOIOV-komitmen.pdf
http://www.byebyeplasticbags.org/dl/press-release-aug31stOIOV-komitmen.pdf
https://www.oneislandonevoice.org/
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berfokus untuk mengenalkan kepada siswa 

dan siswi tentang dalam menjaga 

lingkungan dapat dimulai dari hal kecil 

terlebih dahulu seperti pada pembatasan 

penggunaan kantong plastik serta melalui 

5R yaitu Reduce (mengurangi), Reuse 

(penggunaan kembali), Recycle (daur 

ulang), Replace (menggantikan) dan 

Replant (menanam kembali).27 

 Dalam kampany BBPB di 

Singapura ada program yang berbeda, hal 

ini karena target dan ruang lingkup 

kaampanye kedua negara tersebut berbeda. 

Seperti pada Singapura, BBPB 

meluncurkan program bernama The 

Climate Lockdown Challenge.  

 Dalam menjalankan program ini 

BBPB memiliki strategi yaitu dengan 

memberikan edukasi dan mengajarkan 

masyarakat bahwa menjaga lingkungan 

dapat dimulai dari rumah dan dengan cara-

cara sederhana selama 14 hari, semua 

contoh kegiatan seperti salah satunya 

menjadikan baju bekas sebagai tas 

alternative sebagai pengganti kantong 

plastik sudah disiapkan dalam artiker yang 

dibuat oleh BBPB. Program ini dibuat pada 

tahun 2020 dan program ini juga diadaptasi 

oleh beberapa team BBPB diseluruh dunia 

salah satunya Indonesia.  

 Tercatat selama program ini 

berlangsung ada sekitar 249 responden 

diseluruh dunia seperti dari Singapura, 

Indonesia, Brazil, dan Australia  yang 

berpartisipasi pada program ini.28  Dalam 

program ini juga BBPB tidak hanya 

membahas tentang plastik saja namun juga 

BBPB mengedukasi masyarakat tentang 

fast fashion yang dapat merusak 

lingkungan, karena menurut BBPB 

                                                             
27 Salsabila. op. cit. hlm 75 
28 Hasil Penelusuran Penelitian pada Facebook per 

25 Desember 2021 Menunjukkan Publikasi yang 

Dilakukan oleh Bye-Bye Plastic Bags SG. 
29 Ibid., 

permasalahan fast fashion dengan 

permasalahan sampah plastik sama 

pentingnya untuk dibahas dan diselesaikan. 

Selain pada program-program yang 

berfokus pada edukasi, BBPB juga 

melakukan aksi bersih-bersih pantai di 

Singapura, tujuan kegiatan ini sama hal 

dengan di Indonesia, yaitu agar masyarakat 

dapat melihat langsung bagaimana sampah 

plastik jika digunakan berlebihan dan 

berdampak pada alam.  

 Pada tahun 2019 BBPB membuat 

acara bersih-bersih pantai Sembawang, 

Singapura, pada kegiatan ini tercatat ada 

sekitar 1000 volunteer yang 

berpartisipasi.29 Dalam kegiatan ini BBPB 

membantu mengarahkan masyarakat serta 

menyebarkan informasi tentang kegiatan 

ini. Tercatat ada sekitar 9.600 kg sampah 

yang terkumpul di area pantai Sembawang 

Singapura.30 Dalam aksi ini tentunya BBPB 

bekerja sama dengan beberapa organisasi 

seperti salah satunya Seastainbale Co. 

ANALISIS KOMPARASI KAMPANYE 

BYE-BYE PLASTIC BAGS DI 

INDONESIA DAN SINGAPURA 

Dalam melakukan analisis komparasi 

efektivitas kampanye BBPB, peneliti 

melihatnya dari indikator yang dihasilkan 

dari kampanye BBPB di Indonesia dan 

Singapura. Salah satu indikator yang dapat 

mengukur keefektifan seperti pada 

penarikan minat dan perhatian masyarakat 

akan pesan dari kampanye BBPB, Pada 

hasil kampanye BBPB di Indonesia dari 

tahun 2013 hingga 2020 cukup 

menciptakan banyak perubahan akan 

kehidupan dan pandangan masyarakat 

tentang penggunaan kantong plastik. Hal 

ini dapat dilihat pada penyebaran gerakan 

30 “Beach Cleans Up Sembawang Beach,” All About 

City. 24 Agustus 2019.  

https://allabout.city/singapore/events/beach-

cleanup-sembawang-beach/ 04 Januari 2022 pukul 

13.00 WIB  

https://allabout.city/singapore/events/beach-cleanup-sembawang-beach/
https://allabout.city/singapore/events/beach-cleanup-sembawang-beach/
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BBPB ke 11 Provinsi di Indonesia, dengan 

penyebaran yang luas tersebut tentunya 

angka perubahan masyarakat atau minat 

masyarakat untuk berkontribusi juga 

semakin tinggi.  

 Dalam segi penyebaran kampanye 

dan perluasan gerakan, kampanye BBPB di 

Indonesia dapat dikatakan lebih efektif di 

banding Singapura, hal ini tentunya karena 

durasi kampanye BBPB di Indonesia lebih 

lama dibandingkan Singapura, dan juga 

luas negara salah satu faktor yang 

mempengaruhi, karena Indonesia 

merupakan negara yag luas maka target 

kampanye BBPB di Indonesia juga luas 

dibading target kampanye BBPB di 

Singapura. 

 Sedangkan pada Singapura, 

kampanye BBPB pada dasarnya mudah 

diterima dan diimplementasikan pada 

kehidupan masyarakat, hal ini karena 

budaya masyarakat Singapura sebelumnya 

sudah mengadaptasikan pengurangan 

penggunaan plastik pada kehidupan 

mereka, maka dari itu perkembangan 

kampanye BBPB di Singapura cukup cepat 

karena pasalnya BBPB ada di Singapura itu 

pada tahun 2017.  

 Keefektifan BBPB di Singapura 

dalam meningkatkan pemahaman dan 

keinginan ini dapat dilihat pada kampanye 

yang dilakukan di sekolah-sekolah dimana 

BBPB cukup sering melakukan workshop 

ke sekolah dan Universitas. Selain itu 

indikator pengukur keefektifan kampanye 

BBPB di Singapura ini dapat dilihat pada 

keinginan masyarakat dalam mengambil 

aksi nyata dan perubahan pada program The 

Climate Lockdown Challenge, dan Beach 

Cleans Up. 

 Dalam hal pengimplementasian dan 

adaptasi masyarakat terhadap kampanye 

BBPB dapat dikatakan bahwa di Singapura 

lebih efektif dibandingkan Indonesia hal ini 

karena kehidupan masyarakat Singapura 

yang sebelumnya sudah menerapkan 

pengurangan plastik pada kehidupan 

mereka, dan selain itu peran pemerintah 

dalam mengelola sampah juga menjadi 

salah satu faktor keberhasilan kampanye, 

seperti yang diketahui bahwa pemerintah 

Singapura lebih baik dalam mengelola 

sampah plastik di banding pemerintah 

Indonesia. 

 Mudahnya penerimaan masyarakat 

Singapura terhadap kampanye BBPB ini 

karena Singapura merupakan negara yang 

kecil maka dari itu target kampanye dari 

gerakan BBPB juga lingkupnya tidak 

seluas di Indonesia, maka dari itu 

penyebaran kampanye BBPB di Singapura 

cukup pesat dalam waktu yang singkat. 

 Dalam pengukuran keefektifan ini 

tentunya tidak dapat dilihat pada program 

yang sama, karena pada dasarnya program 

kampanye yang dilakukan BBPB setiap 

negara itu berbeda, hal ini karena program 

tersebut disesuaikan dengan kepentingan 

dan masalah pengelolaan dari negara dan 

daerah tersebut. 

KESIMPULAN 

 BBPB di Indonesia dan Singapura 

dapat dikatakan efektif, namun keefektifan 

tersebut dilihat dari indikator yang berbeda 

hal ini karena program kampanye BBPB 

dikedua negara tersebut memiliki 

perbedaan, program kampanye BBPB 

disesuaikan dengan target dan tujuan utama 

dari permasalahan setiap daerah. Seperti 

pada Indonesia, target utama kampanye 

BBPB adalah terciptanya kebijakan yang 

mengatur tentang pembatasan penggunaan 

kantong plastik, maka dari itu apabila sudah 

terciptanya kebijakan tersebut maka 

kampanye BBPB di Indonesia dapat 

dikatakan efektif, selain itu juga keefektifan 

BBPB di Indonesia dapat dilihat dari 

perkembangan gerakan tersebut seperti di 
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Indonesia sendiri anggota BBPB lebih dari 

2.000 orang dan terdapat 11 team yang 

tersebar di Indonesia, maka dalam hal ini 

apabila perhatian masyarakat meningkat 

maka diharapkan angka volume sampah 

plastik menurun, dalam hal ini disimpulkan 

semakin banyak yang bergabung kedalam 

BBPB maka semakin banyak yang sadar 

akan pembatasan penggunaan kantong 

plastik berkat kampanye BBPB. 

 Sedangkan di Singapura target 

kampanye BBPB di Singapura itu 

mengambil ruang lingkup terkecil, dalam 

hal ini karena negara Singapura 

sebelumnya sudah mengadaptasikan 

budaya pembatasan penggunaan kantong 

plastik, maka dari itu kampanye BBPB 

pada dasarnya mudah diterima namun 

keefektifan BBPB di Singapura itu dilihat 

dari jumlah anak-anak yang berkontribusi 

kedalam kampanye BBPB, hal ini dapat 

dilihat pada program The Climate 

Lockdown Challenge. 

 Melihat perbandingan efektivitas 

BBPB kedua negara tersebut dapat 

dikatakan bahwa dalam segi penyebaran 

kampanye di Indonesia dapat dikatakan 

lebih efektif dibanding Singapura karena 

BBPB di Indonesia memiliki banyak 

program-program dengan begitu tentunya 

hal tersebut berpengaruh pada penyebaran 

kampanye. Namun dalam segi penerimaan 

kampanye dan pengadaptasian, kampanye 

BBPB di Singapura lebih efektif karena 

budaya masyarakat Singapura yang 

sebelumnya, maka dari itu dalam 

mengadaptasikan kampanye BBPB pada 

kehidupan masyarakat Singapura bukanlah 

hal yang sulit. 
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